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Bidang perkreditan memegang peranan penting yang menentukan bagi 

keberhasi1an garis-garis kebijaksanaan moneter, perbankan don bagi kehidupan 

masyarakat. Melalui kegidtan perkreditan dan pem berian · berbogoi josa 

perbankan kepada masyarakat maka bank telah melayani kebutuhan 

pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi sek1or 

perekonom ian seperti pertanian , perindustrian , perdagangan, dan sebagainya. 

Bonk !ielaku lernbaga kredit melepos uangnyo un1uk duo tujuan 

pokok yaitu yang pertama untuk rnemperoleh keuntungan, don yang kedua 

untuk keamonon (safety) dimona prestasi yang diharapkan dalam ben1uk uong, 

barang, don jasa itu benar-benar dapat dijarnin pengernbaliannya, set·1ir,�1ga 

keuntungan yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. Untuk mencapai 
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ujuan lersebul rnaka seluk beluk kegiotan bank untuk
· 
menjarnin r·entabilitas don 

penjagaan posisi likuiditas perlu dilakukan dengan seksama. 

Pengawasan terhadap kredit yang telah diberikan sangat penting artinya 

bagi bank terutama untuk menjamin pembayaran kemba\i kredit yang diberikan 

dari urituk memastikan apakah kredit tersebut telah digunakan sesuai rencana 

yang
1
telah ditetapkan terdahu\u don disepakati bersama. 

, I ' 
Demikian halnya PT BPR Laksana Abadi Sunggal Medan te1'Jh menerapkan 

sislem pengawosan kredit modal kerja pada operasinya yang rnenjadi kajion 

pembahasan dalam penulisan ini. 

Metode penelitian dilakukan dengdn penelif1an kepustakaan don 

lopangan. Metode analisis yang dipdkai adalah Deskriptif don 

metode Komparatif. 

Hosil penelition odalah sebagai berikut : 

l . PT. BPR Laksana Abadi Sunggal Medan didirikan atas Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia, nomor keputusan ini dikeluarkan atas 

permohonan izin oleh saudara Lintas Fare\ Aruan tertanggal 20 oktober 1992. 

2. PT. BPR Laksana Abadi Sunggal Medan mempuriyai struktur organisasi yang 

menggunakah sistem Uni don Stoff, dimana 6perasional tertinggi yaitu 

Direktur. Khususnya di dalam tahap usahc pengembangan, menetapkan 

pengambilan keputusan dibidang perkreditan maka diwujudkan suatu 

badan ad-bock berupo komisi pinjamdn bark batas-batas tugas don 

tanggung jawob serta keanggotaannya diputuskan oleh Direktur· dengan 

persetujuan Dewan Komisaris. 

3. Dldolam menjalankah aktlvitasnya, l)ank I erkredilan h�akya\ Laksona /\budi 

Sunggal Medan dipimpin oleh seorono Oircktur· Utnmn ynnq 

bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris. Direktur Utama dibantu oleh 

ditetapkan disepakati 
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Direktur Operasional don Direktur Keuangan, dimana keduanya membawahi 

beberapa bagian atau seksi. Dan untuk menghindari udanya 

penyelewengan dan penyimpangan, maka controller akan melakukan 

pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen kredit don pengowasan 

terhadap ketaatan pada prosedur-prosedur intern don peraturan-peraturan 

dari Bank \ncjonesia. 

Dari struktur organisasi perusahaan terlihat jelas adanya pembatasan 

wewenang don tanggungjawab serto pendelegasian wewenang dari 

atasan kepada bawahan. Menurut penulis, struktur organisasi perusahaan 

sudah memadoi don sudah menunjukkan secara jelas tugas don 

tanggungjawab setiap bagian. 

4. PT. Bank Perkreditan Rakyat Laksana Abadi Sunggal Medan rr ember ikan jasa

jasa perbankan umum seperti tabungan don simpanan deposito serta 

pemberian kredit berupa kredit modal kerja dan jugo kred it yang bersifat 

konsumtif. 

5. PT. Bank Perkreditan Rakyat Laksana Abadi Sunggal Medan rnenggu nakan 

metode Fbte Rate dalam perhi1ungan bunga kredil modal kerja. 

6. Prosedur pemberian kredit modal kerja di PT. Bank Perkreditan Rakyat laksana 

Abadi Sungga\ Medan di\dkukan da\am beberapd tahap sebogai ber'1kul : 

l . Ta hap permohonan kredit modal kerja 

2. Tahap analisa don penyidikan kredil modal kerjo 

3. Ta hap kc�putusan kredit modal kerja 

4. Tahop pencairan kredii modal kerja 

7. Jaminon kredit modal kerja di PT. Bank Perkrediton Rakyat Laksana Abadi 

Sungqo\ Medon terdiri dari jominon utorna yoitu berupo horto b=:koyncm 

yang meliputi benda don atau hak sesuai dengan 1ujuan pernbiayaan 

Bank \ncjcjc onesia. 
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kredit yang diberikan, don jaminan tambahan berupa semua jaminan yang 

berbentuk barang atau hak yang diterima sebagai tambahan terhadap 

jaminan utama. 

8. Untuk menjamin kepentingan bank atas kredit modal kerja yang diberikan, 

pihak PT. Bank Perkreditan Rakyat Laksana Abadi Sungg· 1\ Medan akan 

1erus rnemantau kegiatan usaha nasabah yang kreditnya h::;lah dicairkan. 

lindakan pengamanan lersebu·\ dupal di\akukan melalui : · 

1. lnformasi yang diperoleh dari dalam PT. Bank Perkrediian Rakya1 

Laksana Abadi Sunggal Medon sendiri mengenai mulosi rekening 

koran nasabah. Karena kredit modal kerjo yang diberikan berjongka 

waktu rnaksimum satu tahun maka mutasi rekening korannyo harus 

diawosi setiap bulannya, sehingga dapat dilihat apakah perputaron 

keuangannya telah sesuai dengan kegiatan usahanya. 

2. Penagihan don peninjauan langsung ketempat usaha nasabah 

dimana penagihan pinjamon merupakc:m puncak dori serangkuian 

kegiatan perkreditan. 

9. Naso bah PT. f)ank Perkredilan Rak yo\ I ak'.,und Abe.di Sunqqol Medan 

adalah pengusaha kecil yang pada umumnya tidak mempunyai 

adrninisirasi keuangan yang cukup memadai sehingga dalam rnelakukan 

pengowoson, pihak bank liduk berdusorkun luporun yunu disuniµuiku11 

oleh nosobah melainkon berdosarkon hasil peninjauon longsung. 

Alternalif pengawasan sepert i ini ternycrta cukup afekrif don efisien kmeno 

biayo peninjauan \a;-1gsung yang dibebankan ke dalam biaya operasi iidak 

mempengoruhi secora ma!eria! terhodop perolehon lobo. 
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Saran penulis sehubungan dengan penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan pengawasan dalam prosedur pemberian kredit, pihak 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Laksana Abadi Sunggal Medan perlu untuk 

memberikan pendidikan don pelatihan personi\ untuk pengembangan 

kemampuan dalam memberikan analisa kredit yang akurat, tepat don 

benar sehingga dapal mengurcmgi kemungkinan lerjodinya kredil 

bermasalah. 

2. Dalam hal menghadapi kredit yang bermasalah, PT. Bank Perk1ediran 

Rakyat Laksana Abadi Sunggal Medan hendaknya bersikap bijaksana 

dengan me\akukan pendekatan-pendekatan yang s impat ik dolmn 

membujuk debitur dengan menjelaskan kerugian yang akan dia\aminya 

apabila pihak bank mengajukan permohonan eksekusi terhadap barang 

jaminan bi\a dibandingkan dengan debitur menjual sendiri barang jaminan 

tersebut. 

3. Pengawasan me\ekat ke lapangan, baik terhadap nasabah yang tergolong 

lancar maupun tidak \ancar, hendaknya \ebih ditingkatkan demi amannyo 

fosilitas kredit yang diberikan. 
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